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ABSTRAK 

Uji Efektivitas Salep Kulit Batang Kapuk Randu (Ceiba pentandra Gaetrn) 

sebagai Obat Anti-Inflamasi 

 Inflamasi merupakan respon protektif yang kompleks secara biologis dari 

jaringan pembuluh darah terhadap berbagai stimulus berbahaya. Inflamasi ditandai 

dengan adanya rasa nyeri, kemerahan, dan pembengkakan. Kulit batang Ceiba 

pentandra Gaetrn secara empiris memiliki berbagai senyawa kimia yang berkhasiat 

bagi kesehatan dan berpotensi untuk dijadikan agen anti-inflamasi. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung 

dalam ekstrak etanol 70% C. pentandra Gaetrn, mengetahui pengaruh dari ekstrak 

kulit batang C. pentandra Gaetrn dalam sediaan salep, dan mengetahui konsentrasi 

yang optimal dalam mengurangi efek inflamasi. Metode maserasi dengan etanol 

70% digunakan pada proses ekstraksi dan diperoleh rendemen sebesar 75,54%. 

Pada uji fitokimia, teridentifikasi dalam ekstrak kasar mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, saponin, steroid, β-sitosterol, 1,2-benzendiol, quinic acid, dan 

octadec-9-enoic acid. Ekstrak C. pentandra dan dalam sediaan salepnya memiliki 

aktivitas antioksidan. Nilai IC50 ekstrak sebesar 52,64 ppm, sedangkan IC50 salep 

uji sebesar 117,64 ppm. Penelitian ini termasuk dalam eksperimental RAL yang 

dilakukan pada mencit jantan dengan bobot 25-30 g. Mencit dibagi dalam 5 

kelompok: kontrol negatif (basis salep), kontrol positif (Betametasone valerate 

0,1%), dan perlakuan salep C. pentandra Gaetrn 50%,75%, 100%. Salep dioleskan 

setelah mencit diinduksi karagenan, dilakukan pengukuran dengan parameter tebal 

lipatan kulit punggung mencit setiap jam selama 6 jam pengamatan. Nilai %PI salep 

kulit batang C. pentandra Gaetrn konsentrasi 50%, 75%, dan 100% secara 

berurutan yaitu 10,85%; 18,99%; dan 30,84%. Konsentrasi 100% menunjukkan 

efek anti-inflamasi tertinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salep kulit 

batang C. pentandra Gaetrn mempunyai efek anti-inflamasi terhadap edema kulit 

punggung mencit yang terinduksi karagenan. 

Kata kunci: Ceiba pentandra Gaetrn, anti-inflamasi, antioksidan, %PI 

(penghambatan inflamasi). 
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ABSTRACT 

Effectivity of Kapok (Ceiba pentandra Gaetrn) Stem Bark Ointment as Anti-

Inflammatory 

  

Inflammation is a biologically complex protective response of vascular 

tissue to various harmful stimuli. Inflammation is characterized by pain, redness, 

and swelling. Empirically, the bark of Ceiba pentandra Gaetrn has various 

chemical compounds that are nutritious for health and have the potential to be used 

as anti-inflammatory agents. The purpose of this study was to determine the content 

of chemical compounds contained in the ethanol 70% extract of C. pentandra 

Gaetrn, to determine the effect of C. pentandra Gaetrn stem bark extract in ointment 

products, to determine the optimal concentration in reducing the effects of 

inflammation, and to determine the precentage of inhibition of ointment products 

as an anti-inflammatory agent against mice back skin edema. The maceration 

method with 70% ethanol was used in the extraction process and the yield was 

75,54%. In the phytochemical test, it was identified that the crude extract contained 

flavonoids, tannins, saponins, steroids, β-sitosterol, 1,2-benzendiol, quinic acid, 

and octadec-9-enoic acid. C. pentandra extract and it’s ointment have antioxidant 

activity. The IC50 value of the extract was 52,64 ppm, while the IC50 of the ointment 

was 117,64 ppm. This research is included in the experimental RAL which was 

carried out on male mice weighing 25-30 g. Mice were divided into 5 groups: 

negative control (ointment base), positive control (Betametasone valerate 0,1%), 

and 50%, 75%, 100% of C. pentandra Gaetrn ointment. The ointment was applied 

after the mice were induced by carrageenan, measured with the parameter of the 

skinfold thickness of the mice’s back every hour for 6 hours of observation. The 

%PI value of C. pentandra Gaetrn stem bark ointment concentrations of 50%, 75%, 

and 100% were respectively 10,85%; 18,99%; and 30,84%. The 100% 

concentration shows the highest anti-inflammatory effect. The results showed that 

C. pentandra Gaetrn bark ointment had an anti-inflammatory effect on 

caraageenan-induced back skin edema of mice. 

Keyword: Ceiba pentandra Gaetrn, antiinflammation, antioxidant, %PI (inhibition  

     of inflammation). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal mempunyai 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Iklim tropis dengan suhu 

lingkungan yang cukup tinggi (26oC – 28oC) dan curah hujan yang relatif 

banyak (700 – 7000 mm/tahun) merupakan salah satu faktor yang 

memperkaya sumber daya hayati di Indonesia. Tanah yang subur identik 

dengan daerah yang beriklim tropis dan menyebabkan berbagai jenis tanaman 

mampu dengan mudah bertumbuh (Kusuma & Zaky, 2005). Banyak sekali 

berbagai jenis tanaman yang dijumpai di Indonesia yang telah dimanfaatkan 

oleh masyarakat pada berbagai bidang salah satunya dalam bidang 

pengobatan. Kapuk randu (Ceiba pentandra Gaetern) merupakan tanaman 

yang memiliki potensi sebagai alternatif pengobatan. Masyarakat sekitar 

secara umum hanya memanfaatkan bagian buah kapuknya sebagai bahan 

pembuatan kasur, bantal, dan guling. Baik pada sektor kehutanan hingga 

perkebunan ternyata tanaman kapuk randu memiliki nilai jual (nilai ekonomi) 

yang relatif rendah dibandingkan jenis tanaman hutan yang lain. Hal tersebut 

mengakibatkan para petani enggan untuk menanamnya kembali sehingga 

kelestariannya kurang mendapat perhatian. Selain itu, nilai ekonomi dari 

tanaman kapuk randu kini semakin minim karena masyarakat era sekarang 

lebih memilih menggunakan spring bed daripada kasur kapuk.  

Masyarakat tradisional telah menyadari manfaat kesehatan yang dapat 

diperoleh dari tanaman kapuk randu sebagai alternatif untuk pengobatan, 

diantaranya: mengatasi dan mengobati sakit demam, diare, penyakit diabetes, 

hipertensi, sakit kepala, dan dapat juga dimanfaatkan sebagai obat luka 

(Pratiwi, 2014). Berdasarkan etnomedikal, setiap bagian dari tanaman kapuk 

randu mulai dari bagian daun hingga kulit batangnya ternyata mempunyai 

manfaat yang luar biasa dalam bidang pengobatan berbasis herbal (medicinal 
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herbs). Hal ini disebabkan pada  seluruh bagian dari tanaman kapuk randu 

bahkan kulit batangnya pun mengandung berbagai metabolit sekunder. 

Berdasarkan literatur menurut (Asare & Oseni, 2012), ekstrak etanol pada 

kulit batang kapuk randu akan mengandung gula pereduksi, saponin, 

poliuronoid, tanin, polifenol, dan plobatanin. Menurut Aberoumand dan 

Deokule (2008), secara fisiologis senyawa polifenol memiliki berbagai 

aktivitas biologis, seperti: antialergi, antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, 

antitrombotik, dan kardioprotektif.  

Peradangan atau inflamasi merupakan suatu respon proteksi pada luka 

setempat akibat kerusakan jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat 

kimia yang bersifat, atau agen mikrobia. Inflamasi ini bertujuan untuk 

mengurangi, menghancurkan, hingga mengalokasikan baik agen yang 

merusak maupun jaringan yang rusak (Agustina dkk, 2015). Guna 

mengurangi efek dari inflamasi, diperlukan adanya peran obat anti-inflamasi. 

Obat sintetik yang sering digunakan untuk menangani inflamasi terdiri dari 

golongan anti-inflamasi non-steroid (AINS), padahal obat golongan AINS 

memiliki side effect seperti hipersensitivitas yaitu munculnya ruam pada kulit 

(Lelo, 2005). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan obat anti-inflamasi 

dari tanaman yang relatif memberikan efek samping lebih kecil. 

Pemanfaatan kulit batang kapuk randu sebagai obat anti-inflamasi ini 

didasarkan oleh beberapa literatur yang sebelumnya telah mengkaji mengenai 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada bagian tanaman tersebut. Pada 

penelitian ini juga akan diuji tingkat efektivitas ekstrak kulit batang kapuk 

randu dalam sediaan salep sebagai obat anti-inflamasi. Penelitian mengenai 

pemanfaatan kulit batang kapuk randu hingga saat ini masih minim, sehingga 

memunculkan ide peneliti untuk menggali lebih dalam potensi kulit batang 

kapuk randu melalui penelitan digunakannya kulit kapuk randu sebagai bahan 

dasar obat anti-inflamasi yang akan diujikan pada mencit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apa sajakah senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak etanol 70% 

kulit batang C. pentandra Gaetrn? 

1.2.2 Apakah terdapat pengaruh salep ekstrak kulit batang C. pentandra 

Gaetrn terhadap pengurangan efek inflamasi yang muncul? 

1.2.3 Berapakah konsentrasi optimal ekstrak kulit batang C. pentandra 

Gaetrn pada sediaan salep dalam mengurangi efek inflamasi? 

1.2.4 Berapakah persentase penghambatan inflamasi salep kulit batang C. 

pentandra Gaetrn sebagai agen anti-inflamasi terhadap edema kulit 

punggung mencit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 

etanol 70% kulit batang C. pentandra Gaetrn 

1.3.2 Mengetahui pengaruh salep ekstrak kulit batang C. pentandra Gaetrn 

terhadap pengurangan efek inflamasi yang muncul 

1.3.3 Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak kulit batang C. pentandra 

Gaetrn pada sediaan salep dalam mengurangi efek inflamasi 

1.3.4 Mengetahui persentase penghambatan inflamasi salep kulit batang C. 

pentandra Gaetrn sebagai agen anti-inflamasi terhadap edema kulit 

punggung mencit 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah 

mengenai pengembangan obat tradisional yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan ilmu pengetahuan, serta memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat mengenai potensi yang dapat dikembangkan dari tanaman kapuk 

randu  (Ceiba pentandra Gaetrn) terutama bagian kulit batangnya yang dapat 

dijadikan untuk alternatif obat anti-inflamasi. Selain itu, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan kepada peneliti lain yang akan meneruskan penelitian 

ini atau melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Ekstrak kulit batang C. pentandra Gaetrn diperoleh dengan cara ekstraksi 

metode maserasi menggunakan larutan penyari etanol 70%. Senyawa 

kimia yang teridentifikasi dari uji fitokimia adalah flavonoid, tanin, 

saponin, steroid, β-sitosterol, 1,2-benzendiol, quinic acid, dan octadec-9-

enoic acid. 

2. Ekstrak kulit batang C. pentandra Gaetrn maupun dalam sediaan salepnya 

memiliki aktivitas antioksidan. Nilai IC50 pada ekstrak yaitu sebesar 52,64 

ppm yang tergolong antioksidan kuat, sedangkan pada salep sebesar 

117,64 ppm yang tergolong antioksidan sedang. 

3. Salep ekstrak kulit batang C. pentandra Gaetrn memiliki aktivitas anti-

inflamasi sehingga dapat mengurangi efek inflamasi (pembengkakan) 

yang muncul pada punggung mencit yang terinduksi karagenan. 

4. Konsentrasi optimal ekstrak kulit batang kapuk randu pada sediaan salep 

adalah 100% sebab memiliki aktivitas anti-inflamasi dan nilai %PI 

tertinggi. 

5. Persentase nilai penghambatan inflamasi (%PI) oleh salep ekstrak kulit 

batang C. pentandra Gaetrn konsentrasi 50%, 75%, dan 100% secara 

berturut-turut adalah 10,87%; 18,99%; 30.84%. 
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SARAN 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan pada penelitian dan guna 

meningkatkan hasil penelitian yang lebih baik maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kulit batang kapuk randu yang yang telah dikoleksi sebaiknya tidak dicuci 

agar tidak menyerap air yang menyebabkan kadar air pada simplisia menjadi 

tinggi. 

2. Suhu pengeringan dapat ditinggikan namun masih dibawah batas maksimum 

titik lebur senyawa target dan durasi pengeringan diperlama agar diperoleh 

kadar air simplisia yang lebih kecil. 

3. Kulit batang kapuk randu dapat juga dimanfaatkan sebagai agen anti-

inflamasi secara peroral dengan memperhatikan berbagai aspek, diantaranya: 

digunakan larutan penyari yang lebih aman dan tidak bersifat toksik, 

diperlukan uji preklinik dengan metode secara peroral dan diperlukan uji 

keamanan lanjutan terhadap obat yang dikonsumsi secara peroral. 
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